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Uji Tarik Beton Memadart Sendiri High Volume Fly Ash 60%
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ABSTRACT

Self — Compacting Concrete (SCC) is one of construction innovation to solve casting and compaction problem. SCC
has an ability to flow through complex reinforcerent and fill spaces or fornnvark without a need for mechanic vibrating
compaction. SCC concept is combined with HVTA concept, that is the application of fly ash greater than 50%. Fly
ash is a fine particle produced from coal combustion, which can be used to substitute cement in concrete production.
This research examines about direct lensile test concrete on 60% fly ash using dimensions 10 x 10 x 25 cm with a
timber triangle in the middle of the span with 2cm x 1.5 em. The result of this experiment, HVEAC with 60%
Sy ash content has a tensile strength of 2,429 MPa.

Keywords: HVVEA — SCC, Direct Tensite.

ABSTRAK

Beton Memadat Sendiri adalal suatu inovasi pada dunia konstruksi untuk mengatasi permasalaban pengecoran
dan pemadatan. SCC manipu mengalir melalui tulangan yang kompleks dan mengisi ruangan atau cetakan lanpa
bantuan alat penggetar mekanik. Konsep SCC ini dipadnkan dengan konsep HVFA, yaitu penggunaan fly ash
dalam jumial) lebib besar dari 50 Y. Fly ash merupakan partikel halus yang terbuat dari hasil pembakaran batu
bara, yang digunakan unluk mengganti penggunaan semen dalam pembuatan beton. Pada penelitian ini akan
menganalisis kuat tarik langsung beton pada penggunaan fly ash dengan kadar 60% berdimensi 10 x 10 x 25 cm
dengan coakan berbentuk segitiga di tengal) bentang dengan dimensi alas 2 ow dan tinggi 1,5 cm. Hasil dari
penelitian ini, disimpultean babwa beton HVEAC kadar fly ash 60% memiliki nilai kuat tarik sebesar 2,429
MPa.

Kata kunci: HVV'FA -SCC, Uji Knat Tarik




LATAR BETAKANG

Dunia konstruksi mengalami perkembangan yang cukup pesat. Inovasi dalam tekenologi yang digunakan pada
dunia konstruksi pun semakin beragam. Salah satu inovasi yang muncil pada saat ini adalal) pengermbangan dan
inovasi terhadap beton. Beton masilh menjadi salah satu piliban terdepan untuk konstruksi, dikarenakan beton
memiliki berbagai macam kelebiban diantaranya bahan dengan knat lekan tinggs, taban terbadap api, barganya
yang relatif murah, dan berbagai kelebiban lainnya, sebingga belon masib menjadi piliban utama dan juga
pengembangan terhadap beton sendiri semakin inovatif. Pada fenyataannya, permasalaban dalam  dunia
konstruksi masih banyak dijumpai dilapangan, salah satu contol permasalaban yang ada yaitu pada peketjaan
pengecoran beton dan pemadatan. Banyak dan para pekerja cukup kesulitan menghadapi pekerjaan tersebut
dikarenakan perkenbangan di sektor tulangan struktur yang lebib kompleks dan lebib rapat, sehingga
membutubkan beton kbusus yang memudabkan pekerjaan pengecoran. Oleh karena itu, muncul gagasan inovasi
beton berupa beton SCC.

SCC merupakan beton segar yang dapat mengaliv melalui tulangan dan mengisi celakan secara padal lanpa
bantuan alat pemadat mekanik (Tjaronge et al 2006 dan Harlono et al, 2007). SCC memiliki sifat fisik kecairan
(fluidity) yang memastikan tingkal homagenitas yang linggi, meminimalkan pori dan menyeragambkan kual tekan
beton, serta memberifan potensi untuk memberikean penyelesaian dan daya taban terbadap straktur yang sangal
baik (EFNARC, 2005), sehingga beton SCC merupakan piliban yang tepat unink digunakan pada struktur
_yang mempunyal tilangan yang rapat dan komplekes yang membutubkan beton dengan tingkat workability tinggi
dan permeabilitas rendah.

Lnidustri beton yang masih menggunakan semen portland sebagai baban baku ntamanya yang memicn peningkatan
efek rumah kaca (greenhouse effect). Hal ini dapat lerjadi dikarenakan emisi karbon dioksida yang berasal dari
proses pembakaran batu kapur dan juga pembakaran batu bara pada produksi Semen Portland, sebingsa hal
tersebut memici lerjadinya peningfeatan pemanasan global [@lobal warming). Meskipun penggunaan semen portland
dalam pembuatan beton masih tidak bisa dibindari, akan letapi banyak upaya yang sedang dilakukan agar
penggunaan semen dapal dikurangi, dan salalh satu upaya yang dilakukan adalab pemanfaatan baban tanbab
semen seperti fly ash, silica fume, metakaolin, dan lainuya. (Wallah et al 2006).

Pada penelitian ini, baban tambal untuk mengurangi kadar semen datam powder yang digunakan adalah) fly ash.
Fly ash adalah partifel balus berukuran antara 1-150 mikrometer yang terbuat dari sisa sisa pembakaran batu
bara. Kadar oksida terbanyak di dalam fly ash adalab silica (§i02) sebanyak 60 — 70% beral. (Caroles, 2019).
Sifat kimia tersebut berfungsi sebagal baban pengikat dalam pembiatan beton atau sifat pozzelan yang mana sifat
tersebut sama seperti sifat senen.

Pada awalnya, penggunaan fly ash banya digunakan sebagai bahan tanbab dalam pembuatan beton dengan kadar
5%-20% yang bertujuan untuk menambab sifat plastisitas adukan beton dan kekedapan beton. (Subud, 1993).
Penggunaan fly ash dalam pembuatan beton dinilai masib sangat terbatas dan masib belum maksimal. Untufk itu,
penggunaan fly ash pada beton ditingkatkan hingga kadar minimum 50% dari berat binder atan disebut konsep
High Volume Fly Ash Conerete (HV'EAC). Dengan inovasi fersebut, sangat memungkinkan untufk
mendapatkan beton yang mudal dikerjakan (workability), berkualitas tinggi (good performance), dan daya taban
tinggi (durability). (Mebta, 2006).

Kuat tarik merupakan salah satu unsur penting dari beton karena dapat mempengarubi perilaku retak dari suatu
beton. Danl beberapa metode pengujian untuk kuat tarik, metode Direct Tensile dinilai lebib efeketif, efisien, dan
Juga rasional dibandingfean pengujian kuat tarik yang lain. Dalam pengujian Direct Tensile (kuat tark langsung)
nilai kuat tarik lebib mendekati yang sebenarnya, dikarenakan pada pengujian knat tarik langsung selurub
penampang akan menikul legangan larik yang merata. (Pandaleke, R. et al, 2017). Berdasarkan latar belakang
tersebut, akan dikaji dan dianalisis Uji Tarike Beton Memadat Sendini HVFA 60%.




TINJAUAN PUSTAKA

Selt-Compacting Concrete (S§CC)

Inovasi Beton Memadat Sendiri muncul pertama kall dan dikembangkan di Jepang sekitar 30 yang lalu yang
difungsikan untuk mencapai sirnktur beton yang tahan lama. Beton memadat sendivi merupakan beton yang dapat
mengalir, mengisi cetakan, dan memadal secara mandiri lanpa perlu adanya bantuan pemadatan. Beton memadat
sendiri memerlukan adanya penambaban zat aditif berupa superplasticiser. Selain itu komposisi dan whkuran
agregal yang digunakan lebib kedl daripada konposisi dan ukuran agregat pada pembuatan beton konvensional.

High Volume Fly Ash Concrete (HVFAC)

High Volume Fly Ash Conerete (HVEAC) adalah penggunaan fly ash pada beton sebagai baban pozzolan yang
mana prosentase penggunaannya mencapai lebil dari 50 % berat total binder. Penelitian yang dilakukan pada fly
ash sebagai baban pozzolan yang mengurangi kadar semen di campuran beton dengan prosentase 60% telah
dilaporkan berbasil. (Hardjito dan Rangan, 2005). Beton HVFEAC telal) terbufkti lebib tahan lama (Durability)
dan lebib hemat dalam aspeke sumber daya alam jika dibandingkan dengan beton OPC. (Malbotra, 2002).

HVEAC sudal teruji langsnng di lapangan, sebagai contoh penerapan HVEAC adalah pembangunan jalan
yang ada di India. Dalam pengaplikasiannya, kadar OPC sebesar 50 %o digantikan dengan fly ash (Desai, 2004).
Peygennaan fly ash dapat meningkatkan workability, flow ability, pumpability, mengurangi panas bidrasi, serta
meningkatfean resistensi terhadap serangan sulfat, reaktivitas alkali silika (ASR) dan jenis lain dibandingkan
dengan campuran beton normal. (Soks et al, 2010). HEV AC memiliki high durability terhadap korosi tulangan
(reinfarcement corvosion), ekspansi alkalt silika, serangan sulfal, dan juga memiliki stability yang sangat baik
terhadap retak dari susut termal, penyusntan autogenons, dan pengeringan susut (Mebta,2004),

Uji Kuat Tarik

Uji kuat tarik ini mengacy pada penelitian Faeg Albussainy dikk, Direct tensile testing of Self-Compacting
Concrete tabun 2016. Pada pengujian ini menggunakan benda wji berupa beton berdimensi 10 x 10 x 25 cm.
Dilengleapi dengan baja drat pada wjung atas dan wjung bawab sepanjang 17 cm, yang mana 10 cm tertanam
didalam beton dan 7 cm dilnar beton. Pada tengal bentang, diberi coakan berbentuk segitisa dengan dimensi alas
2 ¢ dan tinggi 1,5 cm yang berfungsi untuke memastikan kegagalan terjadi pada area coakan.




Gambar 1. Benda Uji Kuat Tarik

Kunat Tarik dengan pengupian ini dapat dibitung dengan persamaan berikunt:

_r »
f = o [

Keterangan:
fi- Nitai Kuat Tarik (MPa);
P: Beban (N)
A: Luas Penampang Efektif (mnr’)

Metode Penelitian

Peuelitian ini bersifat eksperimental, yang mana dignnakan benda uji dengan karakterisiik HV'FA — SCC
Kadar 60% berupa beton dengan dimensi 10 x 10 x 25 cm yang dilengkapi dengan baja dral pada wjung atas
dan ujung banwah sepanjang 17 o, yang mana 10 m tertanam didalam beton dan 7 e diluar beton. Pengujian
ini dilakukan dengan mengounakan melode load-controlled test. Pertambaban panjang (Displacement) dinkur
dengan menggunakan alat Linear Variable Displacement Transducer (1LVIDT) dengan kapasitas Tem yang
disambungkan dengan alat LV DT Indicator sebagai alat untuk membaca displacement yang teijadi




Hasil Penelitian
Hasil Uji Material

Hasil uji agregat halus dapat dilibat padaTabel 1.

Tabel 1 Hasil Uji Agregat Hals

Jenis Uji Hasil Uji Kriteria Keterangan
Berat Jenis 2,401 grf ew’ - -
Berat Jenis Semu 2,594 gri v’ - -
Berat Jenis SSD 2,475 grf en 2426 gt/ en’ Memenubi
Kadar Lunipur 0,5 % Maksimal 5% Memenubi
Kadar Zat Organik Wama Kuning Muda — Warna Kuning Muda Menzenuhi
Penyerapan 3,093 % - -
Hasil Uji agregat kasar ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel2 Hasil Uji Agregat Kasar
Jenis Uji Hasil Uji Kriteria Keterangan
Berat Jenis 2,698 ori e’ H H
Berat Jenis Semu 2,752 prienw’ H H
Berat Jenis SSD 2,7 grfens 2,5 -2, grfens Memenubi
Keansan Agregat 26,92 % <50% Memenuhi
Penyerapan 0,73 % - -
Hasil Uji Beton Segar Kadar 60%
Hasil wji Beton Segar dapat ditanmpilkan pada Tabel 3.
Tabel 3 Hasil Uji Beton Segar Kadar 60%
Jenis Uji Parameter Hasil Uji Kriteria Keterangan
D (i) 590 550 — 850 nim Memenshi
Flow Table Test p— :
ts0 (s) 4 2 — 5 detik Memsenuhi
I-Box Test baf by 0,90 0,810 Mewmenuhi
1= Funnel Test T ) 6 6— 12 detik Menwenubi




Hasil Uji Kuat Tarik

Data yang diambil pada uji knat tarik diperolel) dari pembacaan 1.V DT Indicator dan fkemudian di plot menjadi
grafik hubungan Load — Displacement yang disajikan pada Ganibar. 2 beriksnt:
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Gambar 2. Grafik Load- Displacement HH'FA — SCC Kadar 60%

Dari grafik, didapat nilai Load-Displacement maksimum Kuat Tarik Beton Memadat Sendiri High 1 olume Fly
Ash 60 %o yang dapat dilthat pada Tabe! 4.

Tabel4 Nitai Load — Displacement Maksimum

HIVFA - SCC 60.7

Load (N) 17.000 N

Displacement (mm) 0,0085 s

Dari nilai Load-Displacement maksimum, didapatiean perbitungan Kuat Tarik Beton Memadat Sendivi Fligh
Volume Fly Ash 60 % yang dapat dilibat pada Tabel 5,

Tabel 5 Nilai Kuat Tarike Beton Memadat Sendiri

p A efektif f
Benda Uji
(N) (nnr’) (MPa)
HUFA - SCC 60.1 17.000 7000 2,429




Kesimpulan

Hasil penelitian wji tarik beton memadat sendiri adalab sebagai berikunt:

1. Nilai Load- Displacement maksimum kuat tavik langsung beton HIVEA — SCC Kadar 60% sebesar
17.000N; 0,0085 wnim

2. Nilai kuat larik langsung beton HVEA — SCC dengan menggunakan kadar fly ash sebesar 60 %
menghasitean kuat tarik sebesar 2,429 MPa.
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